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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Teori Stewardship  

Te$ori Ste$wardship me$rupakan te$ori yang me$nje$laskan hubungan antara pe$nge$lola 

(ste$ward) dan pe$milik sumbe$r daya (principal), di mana dalam konte$ks se$ktor 

publik, pe$me$rintah dae$rah be$rpe$ran se$bagai ste$ward dan masyarakat se$bagai 

principal.  Te$ori ini me$nggambarkan suatu kondisi di mana pe$jabat publik tidak 

dige$rakkan ole$h ke$pe$ntingan pribadi, me$lainkan be$rtindak se$bagai se$orang 

ste$ward (pe$nge$lola) yang me$miliki motif dan tujuan yang se$laras de$ngan 

ke$pe$ntingan para principal atau pe$milik sumbe$r daya (Donaldson & Davis, 1991). 

Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, te$ori Ste$wardship me$nggambarkan pe$ran 

pe$me$rintah se$bagai ste$ward yang be$rtugas me$nge$lola sumbe$r daya, se$me$ntara 

masyarakat se$bagai principal me$rupakan pe$milik sumbe$r daya. De$ngan adanya 

ke$se$pakatan antara ke$dua pihak, pe$me$rintah be$rtanggung jawab me$nge$lola 

pe$ndapatan yang dipe$role$h dari masyarakat maupun pe$me$rintah pusat guna 

me$njalankan pe$me$rintahan se$cara e$fe$ktif (Davis e$t al., 1997).  

Dalam te$ori ini, pe$me$rintah be$rupaya se$maksimal mungkin dalam me$njalankan 

tugas dan tanggung jawabnya untuk me$nge$lola ke$uangan dae$rah se$cara 

transparan, e$fisie$n, dan e$fe$ktif, se$hingga dapat me$mbe$rikan manfaat yang optimal 

bagi masyarakat. Kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah yang baik me$nce$rminkan 

ke$mampuan dalam me$nge$lola pe$ndapatan dan be$lanja se$cara e$fe$ktif, yang pada 

akhirnya akan be$rdampak pada pe$ningkatan pe$layanan publik se$rta pe$mbangunan 

infrastruktur. Be$rbagai indikator kine$rja ke$uangan, se$pe$rti rasio e$fe$ktivitas, 

e$fisie$nsi, ke$mandirian, dan pe$rtumbuhan pe$ndapatan dae$rah, me$nunjukkan 

se$be$rapa baik pe$me$rintah dalam me$nge$lola ke$uangan untuk me$ncapai tujuan 

pe$mbangunan jangka panjang. 

Te$ori ste$wardship sangat re$le$van digunakan dalam pe$ne$litian ini kare$na 

me$nje$laskan bagaimana aparatur sipil ne$gara atau pe$jabat publik be$rtindak 

se$bagai pe$nge$lola (ste$ward) yang se$harusnya me$njaga ke$pe$ntingan masyarakat 

me$lalui transparansi, e$fisie$nsi, dan akuntabilitas pe$nge$lolaan anggaran. 
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Pe$me$rintah akan be$rusaha maksimal dalam me$njalankan pe$me$rintahan untuk 

me$ncapai tujuan pe$me$rintah yaitu me$ningkatkan ke$se$jahte$raan rakyat. Apabila 

tujuan ini mampu te$rcapai ole$h pe$me$rintah maka rakyat se$laku pe$milik akan 

me$rasa puas de$ngan kine$rja pe$me$rintah. Ste$wardship the$ory me$mandang bahwa 

pihak manaje$me$n dalam organisasi pe$me$rintah dae$rah diasumsikan se$bagai 

ste$wards/pe$natalayanan yang be$ke$rja de$ngan pe$nuh tanggung jawab se$suai 

de$ngan tujuan organisasi, me$nggunakan pe$nde$katan gove$rnance$ atas dasar 

psikologi dan sosiologi yang te$lah dide$sain bagi para pe$nulis untuk me$nguji 

situasi (Dilliana & He$rdi, 2022). 

Dilihat dari sisi kine$rja ke$uangan, te$ori Ste$wardship re$le$van untuk me$nje$laskan 

motivasi dan tanggung jawab pe$me$rintah dae$rah dalam me$nge$lola anggaran 

se$cara e$fisie$n, e$fe$ktif, dan akuntabe$l. Kine$rja ke$uangan me$nce$rminkan 

ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam me$nggunakan sumbe$r daya ke$uangan 

untuk me$nghasilkan manfaat e$konomi dan sosial yang optimal. Se$jalan de$ngan 

prinsip Ste$wardship, pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah tidak hanya dilihat dari sisi 

re$alisasi anggaran, te$tapi juga dari pe$ncapaian tujuan-tujuan publik se$pe$rti 

pe$mbangunan infrastruktur, pe$ningkatan pe$layanan publik, dan pe$nciptaan 

ke$se$jahte$raan masyarakat. 

De$ngan adanya be$lanja modal se$bagai variabe$l mode$rasi dalam pe$ne$litian ini, 

te$ori Ste$wardship me$nguatkan bahwa pe$me$rintah dae$rah me$miliki pe$ran aktif dan 

strate$gis dalam me$nge$lola PAD dan Dana Pe$rimbangan untuk ke$giatan yang 

be$rsifat produktif. Be$lanja modal yang dike$lola de$ngan prinsip ste$wardship akan 

me$mpe$rkuat kine$rja ke$uangan kare$na diarahkan untuk inve$stasi jangka panjang 

yang me$ndukung pe$ningkatan kualitas layanan dan nilai tambah e$konomi dae$rah. 

Jika be$lanja modal digunakan de$ngan baik, maka akan te$rcipta sine$rgi antara 

sumbe$r dana (PAD dan dana pe$rimbangan) dan output kine$rja yang dapat diukur 

se$cara obje$ktif me$lalui indikator ke$uangan se$pe$rti e$fisie$nsi anggaran, rasio 

be$lanja modal te$rhadap total be$lanja, dan pe$rtumbuhan ase$t te$tap dae$rah. 

 

2.2  Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 
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Kine$rja adalah ke$luaran/Hasil dari Program/Ke$giatan yang akan atau te$lah dicapai 

se$hubungan de$ngan pe$nggunaan anggaran de$ngan kuantitas dan kualitas yang 

te$rukur. Se$lain itu, Ke$uangan Dae$rah adalah se$mua hak dan ke$wajiban Dae$rah 

dalam rangka pe$nye$le$nggaraan Pe$me$rintahan Dae$rah yang dapat dinilai de$ngan 

uang se$rta se$gala be$ntuk ke$kayaan yang dapat dijadikan milik Dae$rah be$rhubung 

de$ngan hak dan ke$wajiban Dae$rah te$rse$but (PP No.12 Tahun, 2019). Kine$rja 

me$nurut (Pe$rme$ndagri No. 13 Tahun, 2006) me$ne$rangkan me$nge$nai kine$rja 

me$rupakan ke$luaran atau hasil dari ke$giatan atau program yang akan atau te$lah 

dicapai se$hubungan de$ngan pe$nggunaan anggaran de$ngan kuantitas dan kualitas 

yang te$rukur. Kine$rja ke$uangan me$rupakan ukuran dari pe$nge$lolaan ke$uangan 

organisasi dikaitkan de$ngan pusat pe$rtanggungjawaban. Mahsun, (2012) 

me$nde$finisikan kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah adalah gambaran me$nge$nai 

tingkat pe$ncapaian pe$nge$lolaan ke$uangan atas pe$laksanaan suatu ke$giatan 

program ke$bijakan dalam me$wujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi pe$me$rintah 

dae$rah. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ndapat de$ngan Halim, (2007) yang me$nyatakan 

bahwa kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah adalah salah satu ukuran yang dapat 

digunakan untuk me$lihat ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam me$njalankan 

otonomi dae$rah se$suai de$ngan pe$raturan dan ke$te$ntuan yang be$rlaku. Pe$nge$rtian 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah dapat disimpulkan bahwa kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah adalah tingkat pe$ncapaian dari pe$nge$lolaan ke$uangan atas 

pe$laksanaan suatu ke$giatan atau program atau ke$bijakan dalam rangka 

me$wujudkan visi dan misi pe$me$rintah dae$rah de$ngan tujuan untuk me$nge$tahui 

ke$mampuan suatu dae$rah dalam me$nge$lola ke$uangan. 

Mardiasmo, (2018) me$nyatakan kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah adalah 

me$trik yang me$nggambarkan se$be$rapa baik pe$me$rintah dae$rah mampu me$nge$lola 

dan me$nggunakan sumbe$r daya ke$uangan untuk me$ncapai tujuan dan sasaran 

pe$mbangunan yang te$lah dite$tapkan. E$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi pe$nggunaan 

anggaran se$rta akuntabilitas publik te$rce$rmin dari kine$rja ke$uangan ini, yang 

me$njadikannya se$bagai kompone$n pe$nting dalam manaje$me$n ke$uangan publik. 

Se$dangkan Me$nurut (Halim, 2004) Ke$uangan Dae$rah adalah se$mua hak dan 

ke$wajiban dae$rah dalam rangka pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan dae$rah yang 
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dapat dinilai de$ngan uang, te$rmasuk di dalamnya se$gala be$ntuk ke$kayaan yang 

be$rhubungan de$ngan hak dan ke$wajiban dae$rah te$rse$but, dalam ke$rangka APBD. 

Halim, (2007) me$nyatakan bahwa salah satu cara atau alat untuk me$nilai dan 

me$nganalisis kine$rja pe$me$rintah dae$rah dalam me$nge$lola ke$uangan dae$rahnya 

adalah de$ngan me$nganalisis rasio ke$uangan te$rhadap APBD atau rasio ke$uangan 

dae$rah yang te$lah dite$tapkan dan dilaksanakan. Hasil analisis te$rse$but se$lanjutnya 

dapat dijadikan tolok ukur dalam me$nilai ke$mampuan dae$rah dalam 

me$nye$le$nggarakan dae$rah otonom. Dalam konte$ks ini, pe$ngukuran kine$rja 

me$ngacu pada manaje$me$n atau pe$ngorganisasian prose$s apa pun yang digunakan 

untuk me$ningkatkan kualitas dan pe$ngambilan ke$putusan guna me$nge$valuasi 

pe$ncapaian sasaran dan tujuan yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya. Pe$me$rintah 

wajib me$laporkan se$luruh pe$rtanggungjawaban ke$uangan dae$rah se$bagai dasar 

utama dalam me$nilai kine$rja ke$uangannya. Kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

me$rupakan Ke$mampuan suatu dae$rah untuk me$nggunakan, me$nye$lidiki, dan 

me$nge$lola sumbe$r daya ke$uangan re$gionalnya yang unik untuk me$me$nuhi 

ke$butuhannya dan me$nghindari ke$te$rgantungan total pada pe$me$rintah pusat. 

se$hingga, tunduk pada pe$mbatasan yang dite$tapkan ole$h pe$raturan dan ke$te$ntuan 

saat ini, pe$me$rintah dae$rah dapat de$ngan be$bas me$nggunakan atau 

me$ngalokasikan uang untuk ke$pe$ntingan masyarakatnya (Pradana & handayani, 

2023). 

Me$nurut Mardiasmo, (2002) Tujuan pe$ngukuran kine$rja ke$uangan pe$me$rintah 

dae$rah se$bagai be$rikut: 

a. Untuk me$mpe$rbaiki kine$rja pe$me$rintah, ukuran kine$rja dimaksudkan untuk 

me$mbantu pe$me$rintah be$rfokus pada tujuan dan sasaran program unit ke$rja 

se$hingga pada akhirnya akan me$ningkatkan e$fe$ktivitas dalam me$mbe$ri 

pe$layanan publik. 

b. Untuk me$ngalokasikan sumbe$r daya dan pe$mbuatan ke$putusan. 

c. Untuk me$wujudkan pe$rtanggungjawaban publik dan me$mpe$rbaiki 

komunikasi ke$le$mbagaan. 
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Pe$ngukuran kine$rja ialah prose$s pe$ngawasan se$cara te$rus me$ne$rus dan pe$laporan 

pe$ncapaian ke$giatan, khususnya ke$majuan atas tujuan yang dire$ncanakan. 

Pe$ngukuran kine$rja se$cara be$rke$lanjutan akan me$mbe$rikan umpan balik, 

se$hingga te$rjadi upaya pe$rbaikan se$cara te$rus me$ne$rus untuk tujuan di masa yang 

akan datang (Bastian, 2006). Pe$ngukuran kine$rja ke$uangan sangat pe$nting 

dilakukan kare$na untuk me$nilai akuntabilitas organisasi dalam me$nghasilkan 

pe$layanan publik yang le$bih baik. Akuntabilitas tidak hanya untuk me$nilai 

ke$mampuan dalam me$mbe$lanjakan uang publik te$tapi juga untuk me$nunjukkan 

ke$mampuan bahwa uang publik te$lah dibe$lanjakan se$cara e$konomis, e$fisie$n dan 

e$fe$ktif (Mardiasmo, 2009). Masyarakat dalam hal ini te$ntunya tidak mau te$rus 

me$ne$rus ditarik pungutan se$me$ntara pe$layanan yang me$re$ka te$rima tidak ada 

kualitas dan kuantitasnya. 

Pe$ngukuran kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah dapat me$nggunakan analisis 

rasio ke$uangan dae$rah te$rhadap informasi yang te$rdapat di laporan APBD. 

Pe$me$rintah dae$rah se$bagai pihak yang dise$rahi tugas me$njalankan pe$me$rintahan, 

me$mbangun, dan pe$layanan masyarakat wajib me$nyampaikan laporan 

pe$rtanggungjawaban ke$uangan dae$rahnya untuk dinilai apakah pe$me$rintahan 

dae$rah be$rhasil me$njalankan tugasnya de$ngan baik atau tidak (Halim, 2007). 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis ke$uangan dae$rah rasio pe$rtumbuhan 

(growth ratio) yaitu rasio yang me$ngukur se$be$rapa be$sar ke$mampuan pe$me$rintah 

dae$rah dalam me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan ke$be$rhasilannya yang te$lah 

dicapai dari pe$riode$ ke$ pe$riode$ be$rikutnya. De$ngan dike$tahuinya pe$rtumbuhan 

untuk masing-masing kompone$n sumbe$r pe$ndapatan dan pe$nge$luaran dapat 

digunakan untuk me$nge$valuasi pote$nsi-pote$nsi mana yang pe$rlu me$ndapat 

pe$rhatian. Be$ntuk-be$ntuk rasio ke$uangan (Ulum MD, 2012): 

1) Rasio Ke$mandirian Ke$uangan Dae$rah 

Ke$mandirian ke$uangan dae$rah (otonomi fiskal) me$nunjukkan ke$mampuan 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$mbiayai se$ndiri ke$giatan pe$me$rintahan, 

pe$mbangunan dan pe$layanan ke$pada masyarakat yang te$lah me$mbayar pajak 

dan re$tribusi se$bagai sumbe$r pe$ndapatan yang dipe$rlukan dae$rah. 
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Ke$mandirian ke$uangan dae$rah ditunjukkan ole$h be$sar ke$cilnya pe$ndapatan 

asli dae$rah dibandingkan de$ngan pe$ndapatan dae$rah yang be$rasal dari 

sumbe$r yang lain, misalnya bantuan pe$me$rintah pusat ataupun dari pinjaman. 

Bantuan pe$me$rintah pusat dalam konte$ks otonomi dae$rah bisa dalam be$ntuk 

Dana Alokasi Umum (DAU) maupun Dana Alokasi Khusus (DAK). Rasio 

ke$mandirian me$nggambarkan tingkat ke$te$rgantungan dae$rah te$rhadap 

sumbe$r dana e$kste$rn. Se$makin tinggi rasio ke$mandirian be$rarti tulisan tingkat 

ke$te$rgantungan dae$rah te$rhadap bantuan pihak e$kste$rn (te$rutama Pinjaman 

pe$me$rintah pusat dan provinsi) se$makin re$ndah, de$mikian pula se$baliknya. 

Rasio ke$mandirian juga me$nggambarkan tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pe$mbangunan dae$rah. Artinya, se$makin tinggi rasio ke$mandirian, 

se$makin tinggi partisipasi masyarakat dalam me$mbayar pajak dan re$tribusi 

dae$rah yang me$rupakan kompone$n utama PAD. 

2) Rasio E$fe$ktivitas dan E$fisie$nsi PAD 

Rasio e$fe$ktivitas me$nggambarkan ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam 

me$re$alisasikan PAD yang dire$ncanakan dibandingkan de$ngan targe$t yang 

dite$tapkan be$rdasarkan pote$nsi riil dae$rah. Se$makin tinggi rasio e$fe$ktivitas, 

maka se$makin baik kine$rja pe$me$rintah dae$rah. Ke$mampuan dae$rah dalam 

me$njalankan tugas dikate$gorikan e$fe$ktif apabila rasio yang dihasilkan 

me$ncapai minimal se$be$sar 1 (satu) atau 100%. Se$makin tinggi rasio 

e$fe$ktivitas me$nggambarkan ke$mampuan dae$rah yang se$makin baik. Guna 

me$mpe$role$h ukuran yang le$bih baik, rasio e$fe$ktivitas te$rse$but dibandingkan 

de$ngan rasio e$fisie$nsi yang dicapai pe$me$rintah dae$rah. Rasio e$fisie$nsi adalah 

rasio yang me$nggambarkan pe$rbandingan antara be$sarnya biaya yang 

dike$luarkan untuk me$mpe$role$h pe$ndapatan de$ngan re$alisasi pe$ndapatan yang 

dite$rima. Kine$rja pe$me$rintah dae$rah dalam me$lakukan pe$mungutan 

pe$ndapatan dikate$gorikan e$fisie$n apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 

(satu) atau di bawah 100%. Se$makin ke$cil rasio e$fisie$nsi be$rarti kine$rja 

pe$me$rintah dae$rah se$makin baik. 

3) De$bt Se$rvice$ Cove$rage$ Ratio (DSCR) 
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DSCR me$rupakan pe$rbandingan antara pe$njumlahan PAD, Bagian Dae$rah 

(BD) dari pajak bumi dan bangunan (PBB), be$a pe$role$han hak atas tanah dan 

bangungan (BPHBT), pe$ne$rimaan sumbe$r daya alam dan bagian dae$rah 

lainnya se$rta DAU se$te$lah dikurangi be$lanja wajib (BW), de$ngan 

pe$njumlahan angsuran pokok, bunga dan biaya pinjaman lainnya yang jatuh 

te$mpo. Biaya wajib (BW) dalam hal ini bisa be$rasal dari jumlah be$lanja rutin 

dan dana alokasi khusus (DAK). 

4) Rasio Pe$rtumbuhan  

Rasio pe$rtumbuhan (growth ratio) me$ngukur se$be$rapa be$sar ke$mampuan 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan ke$be$rhasilan 

yang te$lah dicapai dari satu pe$riode$ ke$ pe$riode$ be$rikutnya. De$ngan 

dike$tahuinya pe$rtumbuhan untuk masing-masing kompone$n pe$ndapatan dan 

pe$nge$luaran, dapat digunakan me$nge$valuasi pote$nsi-pote$nsi mana yang pe$rlu 

me$ndapatkan pe$rhatian. 

 

2.3  Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah me$rupakan salah satu kompone$n dari APBD. Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah (PAD) adalah sumbe$r pe$ne$rimaan yang dimiliki ole$h dae$rah dan 

dapat dimaksimalkan ole$h pe$me$rintah dae$rah untuk me$mbe$ri ke$mampuan dalam 

me$njalankan pe$me$rintahannya se$ndiri dan me$nye$diakan layanan publik. Me$nurut 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD), 

dide$finisikan se$bagai pe$ne$rimaan yang be$rsumbe$r dari pote$nsi dae$rah se$te$mpat, 

yang me$njadi dasar utama bagi pe$me$rintah dae$rah untuk me$ndanai pe$mbangunan 

dan ke$giatan dae$rah. PAD adalah pe$ndapatan yang dipe$role$h Dae$rah yang 

dipungut be$rdasarkan Pe$raturan Dae$rah se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-

undangan (Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang 

Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 2004). 

Pe$me$rintah dae$rah me$ngandalkan uang dae$rah untuk me$mbiayai ke$giatan 

pe$me$rintahan me$re$ka se$ndiri. Pe$ndapatan Asli Dae$rah te$rdiri atas PAD yang 

te$lah diizinkan ole$h undang-undang, re$tribusi dae$rah, pajak dae$rah, dan hasil 
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pe$nge$lolaan ke$kayaan yang dirinci me$nurut dae$rah. Pe$ndapatan dae$rah dapat 

be$rasal dari sumbe$r-sumbe$r ke$kayaan yang ada di dae$rah te$rse$but se$rta dari pajak 

yang dipungut ole$h dae$rah se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

be$rlaku. Se$ktor bisnis juga dapat me$nye$diakan dana dae$rah, yang se$lanjutnya 

akan digunakan untuk me$ndanai ke$butuhan dae$rah dalam rangka me$ningkatkan 

layanan dan pe$rtumbuhan dae$rah (Pradana & handayani, 2023). 

Me$nurut Halim, (2004) Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) me$rupakan se$mua 

pe$ne$rimaan dae$rah yang be$rasal dari sumbe$r e$konomi asli dae$rah. Ke$lompok 

pe$ndapatan asli dae$rah dipisahkan me$njadi e$mpat Je$nis Pe$ndapatan yaitu Pajak 

Dae$rah, Re$tribusi Dae$rah, Hasil Pe$rusahaan Milik Dae$rah dan Hasil Pe$nge$lolaan 

Ke$kayaan Milik Dae$rah yang Dipisahkan, Lain-lain PAD yang Sah. Me$nurut 

(Undang Undang Nomor 18 Tahun 1997 Te$ntang Pajak Dae$rah Dan Re$tribusi 

Dae$rah, 1997) je$nis pe$ndapatan Pajak untuk provinsi me$liputi Pajak Ke$ndaraan 

Be$rmotor, Be$a Balik Ke$ndaraan be$rmotor, Pajak Bahan Bakar Ke$ndaraan 

Be$rmotor, Pajak Ke$ndaraan di Atas Air, Pajak Air di Bawah Tanah, dan Pajak Air 

Pe$rmukaan. Se$lanjutnya pajak kabupate$n/kota me$liputi Pajak Hote$l, Pajak 

Re$storan, Pajak Hiburan, Pajak Re$klame$, Pajak Pe$ne$rangan Jalan, Pajak 

Pe$ngambilan Bahan Galian Golongan C, Pajak Parkir. Be$rdasarkan (Undang 

Undang Nomor 34 Tahun, 2000) je$nis pe$ndapatan re$tribusi untuk provinsi 

contohnya re$tribusi layanan ke$se$hatan, Re$tribusi Pe$makaian Ke$kayaan Dae$rah, 

dan Re$tribusi Pe$ngujian Kapal Pe$rikanan. Se$dangkan contoh untuk je$nis 

Pe$ndapatan Re$tribusi untuk Kabupate$n/Kota me$liputi Re$tribusi Pe$layanan 

Ke$se$hatan , Re$tribusi Pe$layanan Pasar, Re$tribusi Pe$layanan Pe$rsampahan/ 

Ke$be$rsihan, dan Re$tribusi Pe$layanan Parkir di Te$pi Jalan Umum. Se$lanjutnya 

Hasil Pe$rusahan Milik Dae$rah dan Hasil Pe$nge$lolaan Ke$kayaan Milik Dae$rah 

yang Dipisahkan contohnya Bagian Laba Pe$rusahaan Milik Dae$rah dan Bagian 

Laba Le$mbaga Ke$uangan Bank. Lain lain PAD yang sah contohnya Hasil 

pe$njualan ase$t dae$rah yang tidak dipisahkan, Pe$ne$rimaan Jasa Giro, dan 

Pe$ne$rimaan bunga de$posito. 
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2.4 Dana Perimbangan 

Dana pe$rimbangan me$rupakan suatu siste$m hubungan ke$uangan yang be$rsifat 

ve$rtikal antara pe$me$rintah pusat dan dae$rah (inte$rgove$rnme$ntal fiscal 

re$lationship syste$m), se$bagai akibat dari pe$nye$le$nggaraan otonomi dae$rah dalam 

be$ntuk pe$nye$rahan se$bagian ke$we$nangan pe$me$rintah pusat. Siste$m hubungan 

ke$uangan antara pe$me$rintah pusat dan pe$me$rintah dae$rah ini diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 (Sulo, 2023). Dana Pe$rimbangan 

me$rupakan dana yang be$rsumbe$r dari pe$ndapatan APBN yang dibagikan ke$pada 

Dae$rah untuk me$ndukung ke$butuhan Dae$rah dalam rangka me$wujudkan 

De$se$ntralisasi (Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 

Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah 

Dae$rah, 2004). Dana Pe$rimbangan te$rdiri atas Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi 

Umum, dan Dana Alokasi Khusus, se$suai de$ngan Pasal 10 Undang-Undang yang 

sama. 

Me$nurut Halim, (2004) Dana pe$rimbangan me$rupakan dana yang be$rsumbe$r dari 

pe$ne$rimaan Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Ne$gara (APBN) yang 

dialokasikan ke$pada dae$rah untuk me$mbiayai ke$butuhan dae$rah. Ke$lompok 

Pe$ndapatan be$rupa Dana Pe$rimbangan ini digolongkan me$njadi 3 Je$nis 

Pe$ndapatan (untuk Provinsi) dan me$njadi 4 Je$nis Pe$ndapatan (untuk 

Kabupate$n/Kota), yakni: (1).Bagi Hasil Pajak/Bukan Pajak, yang me$liputi: Bagi 

Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumbe$r Daya Alam, (2). Dana Alokasi 

Umum, (3).Dana Alokasi Khusus, yang me$liputi: Dana Alokasi Khusus Re$boisasi 

dan Dana Alokasi Khusus Nonre$boisasi, (4). Bagi hasil pajak dan bantuan 

ke$uangan dari Provinsi (untuk Kabupate$n/Kota). 

1. Dana Bagi Hasil 

Me$nurut UU Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 1 Ayat 20, Dana Bagi Hasil adalah 

dana dari pe$ndapatan APBN yang dibe$rikan ke$pada dae$rah be$rdasarkan 

pe$rse$ntase$ te$rte$ntu untuk me$mbantu me$me$nuhi ke$butuhan dae$rah. Tujuan dari 

dana ini adalah untuk me$ndukung ke$uangan dae$rah agar dapat me$njalankan 

tugasnya de$ngan le$bih baik. Se$lain itu, Dana Bagi Hasil juga diharapkan dapat 
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me$ndorong pe$me$rataan pe$mbangunan antar dae$rah se$rta me$ningkatkan 

pe$layanan publik yang se$suai de$ngan ke$butuhan masyarakat se$te$mpat. 

Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 te$ntang Hubungan 

Ke$uangan antara Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintah Dae$rah (HKPD), Dana 

Bagi Hasil (DBH) me$rupakan bagian dari Transfe$r ke$ Dae$rah yang be$rsumbe$r 

dari pe$ndapatan ne$gara. DBH dibe$rikan ke$pada dae$rah be$rdasarkan re$alisasi 

pe$ne$rimaan dari sumbe$r-sumbe$r pe$ndapatan te$rte$ntu, se$pe$rti pajak dan sumbe$r 

daya alam. Tujuan dari DBH adalah untuk me$mpe$rbaiki ke$se$imbangan 

ke$uangan antara pe$me$rintah pusat dan dae$rah, se$rta me$ndukung pe$ningkatan 

pe$me$rataan pe$mbangunan dan kualitas pe$layanan publik di tingkat dae$rah. 

Me$nurut (Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang 

Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 

2004) Dana Bagi Hasil adalah dana yang be$rsumbe$r dari pe$ndapatan APBN 

yang dialokasikan ke$pada Dae$rah be$rdasarkan angka pe$rse$ntase$ untuk 

me$ndanai ke$butuhan Dae$rah dalam rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi.. 

Be$rdasarkan (Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 

Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah 

Dae$rah, 2004), sumbe$r DBH be$rasal dari pajak dan sumbe$r daya alam. 

Pe$me$rintah me$ne$tapkan alokasi DBH yang be$rsumbe$r dari sumbe$r daya alam 

se$suai de$ngan dae$rah pe$nghasil dan pe$ne$tapan dasar pe$rhitungannya. DBH 

me$rupakan hak dae$rah yang dipe$role$h se$tiap dae$rah untuk pe$nge$lolaan sumbe$r 

pe$ndapatan yang be$sarnya dite$tapkan se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-

undangan yang be$rlaku di dae$rah (Sulo, 2023) 

2. Dana Alokasi Umum 

Me$nurut (Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang 

Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 

2004) Dana Alokasi Umum, se$lanjutnya dise$but DAU adalah dana yang 

be$rsumbe$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan de$ngan tujuan 

pe$me$rataan ke$mampuan ke$uangan antar-Dae$rah untuk me$ndanai ke$butuhan 

Dae$rah dalam rangka pe$laksanaan De$se$ntralisasi. Pe$nje$lasan me$nge$nai DAU 
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yang te$rkandung dalam (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, 2022) 

didukung ole$h be$rbagai lite$ratur dan studi yang me$nyoroti pe$ntingnya DAU 

dalam me$ndukung pe$me$rataan fiskal antar dae$rah. 

(Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang 

Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 

2004) Pasal 1 Ayat 21 me$nye$butkan Dana Alokasi Umum (DAU) me$rupakan 

dana yang be$rsumbe$r dari pe$ndapatan APBN yang didistribusikan de$ngan 

tujuan untuk pe$me$rataan ke$mampuan ke$uangan antardae$rah guna me$ndanai 

ke$butuhan dae$rah dalam rangka pe$laksanaan de$se$ntralisasi.  

Dalam konte$ks ini, de$se$ntralisasi me$ngacu pada pe$limpahan ke$we$nangan 

pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah, pimpinan dae$rah, atau organisasi 

masyarakat. Alokasi dana pe$me$rintah pusat ke$pada pe$me$rintah dae$rah 

be$rgantung pada ke$butuhan dae$rah. (Undang-Undang Re$publik Indone$sia 

Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah 

Pusat Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 2004) me$njadi landasan pe$rhitungan dana 

alokasi umum APBN se$panjang pe$riode$ 2006–2012, yang me$nsyaratkan 

paling se$dikit 26% dari pe$ndapatan dalam ne$ge$ri yang dite$tapkan dalam 

APBN. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan pote$nsi dae$rah, luas wilayah, kondisi ge$ografis, 

jumlah pe$nduduk, dan tingkat pe$ndapatan, dana alokasi umum dimaksudkan 

untuk me$nye$imbangkan ke$mampuan ke$uangan dae$rah. DAU dimaksudkan 

untuk me$ningkatkan pe$me$rataan ke$se$imbangan ke$uangan dae$rah yang 

me$rupakan hasil pe$mbagian sumbe$r daya atau pote$nsi te$rse$but dalam rangka 

me$nye$imbangkan pote$nsi dae$rah yang mungkin dise$babkan ole$h sumbe$r daya 

alam Indone$sia yang tidak me$rata (Pradana & handayani, 2023). 

3. Dana Alokasi Khusus. 

Me$nurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, dana yang dipe$role$h dari 

Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Ne$gara (APBN) dialokasikan untuk 

me$mbe$rikan bantuan ke$pada pe$me$rintah dae$rah te$rte$ntu, yang be$rtujuan untuk 
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me$mbe$rikan dukungan untuk pe$nye$le$nggaraan tugas pe$me$rintahan yang 

dibe$rikan ke$pada dae$rah. Pe$me$rintah dae$rah dibe$rikan dana khusus se$suai 

de$ngan fungsi dan tanggung jawab APBN. Dana ini dibe$rikan untuk 

me$mastikan pe$laksanaan tugas pe$me$rintahan yang ada di dae$rah dan untuk 

me$mpe$rce$pat pe$ncapaian tujuan pe$mbangunan. 

Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 me$ne$tapkan aturan 

bahwa dae$rah yang me$ne$rima DAK harus me$nye$diakan dana pe$ndamping 

se$be$sar minimal 10% dari DAK yang dite$rima. Anggaran DAK harus 

dire$ncanakan dan dimasukkan ke$ dalam APBD pada tahun yang be$rsangkutan. 

Se$lain itu, pe$me$rintah te$lah me$ne$tapkan standar untuk pe$ne$rimaan DAK, yang 

te$rdiri dari standar umum, standar khusus, dan standar te$knis. Tujuan dari 

standar ini adalah untuk me$mastikan bahwa dana te$rse$but digunakan se$cara 

e$fe$ktif untuk me$ndukung pe$mbangunan dae$rah. 

Be$rdasarkan (Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 

Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah 

Dae$rah, 2004), DAK adalah dana yang be$rasal dari pe$ndapatan dalam APBN 

yang dibe$rikan ke$pada dae$rah te$rte$ntu se$bagai bantuan untuk me$ndanai 

ke$giatan khusus yang me$rupakan urusan dae$rah se$rta se$suai de$ngan prioritas 

nasional. Se$lanjutnya be$rdasarkan UU yang sama me$nge$nai Pe$rimbangan 

Ke$uangan dan Dae$rah, te$rmuat pe$nje$lasan me$nge$nai DAK yang diartikan 

se$bagai dana yang be$rasal dari pe$ndapatan dalam APBN yang dibe$rikan 

ke$pada dae$rah untuk me$mbantu dae$rah dalam me$ndanai ke$butuhan te$rte$ntu 

(Pradana & handayani, 2023). 

 

2.5 Belanja Modal 

(Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik Indone$sia Nomor 71 Tahun 2010 Te$ntang 

Standar Akuntansi Pe$me$rintah (SAP)., 2010) me$nde$finisikan be$lanja modal 

se$bagai pe$nge$luaran anggaran untuk pe$role$han ase$t te$tap dan ase$t lainnya 

yang me$mbe$rikan manfaat untuk be$be$rapa pe$riode$ akuntansi. Pe$mbe$lian 

be$lanja modal dilakukan me$lalui le$lang atau te$nde$r. Be$lanja modal me$liputi 
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tanah, bangunan, pe$ralatan, dan ase$t tidak be$rwujud. Be$lanja modal 

digunakan untuk me$mpe$role$h ase$t te$tap pe$me$rintah dae$rah se$pe$rti 

infrastruktur, pe$ralatan, dan ase$t te$tap lainnya (Hajar e$t al., 2024). 

Standar Akuntansi Pe$me$rintahan (SAP) No. 2 te$ntang Laporan Re$alisasi 

Anggaran, me$nde$finisikan be$lanja modal se$bagai pe$nge$luaran anggaran 

untuk me$mpe$role$h ase$t te$tap dan ase$t lainnya yang me$mbe$ri manfaat le$bih 

dari satu pe$riode$ akuntansi. Pe$mbe$lian tanah, ge$dung dan bangunan, me$sin, 

dan ase$t tak be$rwujud me$rupakan contoh be$lanja modal 

Me$nurut (Halim, 2004), be$lanja modal me$rupakan be$lanja pe$me$rintah dae$rah 

yang manfaatnya me$le$bihi satu tahun anggaran dan akan me$nambah ase$t atau 

ke$kayaan dae$rah dan se$lanjutnya akan me$nambah be$lanja yang be$rsifat rutin 

se$pe$rti biaya pe$me$liharaan pada Ke$lompok Be$lanja Administrasi Umum. 

Ke$lompok Be$lanja ini me$ncakup Be$lanja Modal Tanah, Be$lanja Modal Jalan 

dan Je$mbatan, Be$lanja Modal Bangunan Air (Irigasi), Be$lanja Modal 

Instalasi, Be$lanja Modal Jaringan, Be$lanja Modal Bangunan Ge$dung, Be$lanja 

Modal Monume$n, Be$lanja Modal Alat-alat Be$sar, Be$lanja Modal Alat-alat 

Angkuta, Be$lanja Modal Alat-alat Be$ngke$l, Be$lanja Modal Alat-alat 

Pe$rtanian, Be$lanja Modal Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga, Be$lanja 

Modal Alat-alat Studio dan Alat-alat Komunikasi, Be$lanja Modal Alat-alat 

Ke$dokte$ra, Be$lanja Modal Alat-alat Laboratorium, Be$lanja Modal 

Buku/Pe$rpustakaan, Be$lanja Modal Barang Be$rcorak Ke$se$nian, Ke$budayaan, 

Be$lanja Modal He$wan, Te$rnak, se$rta Tanaman dan Be$lanja Modal Alat-alat 

Pe$rse$njataan/Ke$amanan. Suatu biaya dapat digolongkan se$bagai be$lanja 

modal jika: a) me$ngarah pada pe$mbe$lian ase$t te$tap dan ase$t lainnya untuk 

me$le$ngkapi ase$t lainnya; b) me$lampaui ambang batas minimum yang 

dite$tapkan pe$me$rintah untuk modal ase$t te$tap atau ase$t lainnya; dan c) 

pe$mbe$lian ase$t te$rse$but tidak dimaksudkan untuk dijual. 

Be$lanja modal me$rupakan salah satu indikator produktivitas pe$nggunaan 

anggaran ole$h pe$me$rintah dae$rah. Se$makin tinggi pe$rse$ntase$ alokasi be$lanja 

modal, maka se$makin produktif pe$me$rintah dae$rah dalam me$laksanakan 
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pe$mbangunan di dae$rahnya. Ole$h kare$na itu, pe$nggunaan ase$t yang 

dihasilkan se$lalu te$rkait de$ngan pe$layanan publik dan digunakan ole$h 

masyarakat luas (Digdowise$iso e$t al., 2022). 

Mardiasmo, (2009) dalam bukunya Akuntansi Se$ktor Publik me$nyatakan 

be$lanja modal me$miliki fungsi yang sangat pe$nting dalam konte$ks 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah, khususnya dalam me$ndukung pe$laksanaan 

pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan. Fungsi-fungsi be$lanja modal te$rse$but 

me$liputi: 

1. Fungsi Inve$stasi dalam Ase$t Dae$rah 

Be$lanja modal adalah sarana bagi pe$me$rintah dae$rah untuk be$rinve$stasi 

dalam pe$mbangunan atau pe$mbe$lian ase$t te$tap yang dapat me$ningkatkan 

ke$makmuran masyarakat. Ase$t-ase$t ini me$ncakup hal-hal se$pe$rti tanah, 

bangunan, me$sin, jalan, je$mbatan, dan infrastruktur lainnya. Inve$stasi ini 

be$rtujuan untuk me$nciptakan modal be$rwujud yang dapat digunakan dari 

waktu ke$ waktu untuk me$nghasilkan ke$untungan baik di tahun fiskal saat 

ini maupun di masa de$pan. 

2. Fungsi Pe$ningkatan Kine$rja Pe$me$rintah Dae$rah 

Pe$me$rintah dae$rah dapat me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi layanan 

yang me$re$ka be$rikan ke$pada masyarakat de$ngan me$nge$lola be$lanja 

modal se$cara e$fe$ktif. Ge$dung kantor pe$me$rintah dan fasilitas layanan 

publik adalah dua contoh infrastruktur yang se$suai yang dapat 

me$ndukung pe$me$rintah dalam me$njalankan tanggung jawab me$re$ka. 

3. Fungsi Pe$ndukung Pe$mbangunan E$konomi 

Be$lanja modal adalah salah satu pe$ndorong utama pe$mbangunan e$konomi 

re$gional. De$ngan me$lakukan inve$stasi pada infrastruktur pe$nting se$pe$rti 

jalan, je$mbatan, dan irigasi, pe$me$rintah dapat me$ningkatkan hasil 

e$konomi lokal, me$nciptakan lapangan ke$rja, dan me$ndorong arus barang 

dan jasa. Se$lain itu, se$ktor swasta juga be$rinve$stasi dalam infrastruktur 

ini, yang akan me$mpe$rkuat e$konomi lokal. 
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4. Fungsi Pe$me$nuhan Ke$butuhan Masyarakat 

Me$nye$diakan layanan publik yang be$rkualitas tinggi ke$pada masyarakat 

adalah tanggung jawab pe$me$rintah dae$rah. Pe$me$rintah dapat me$mbangun 

fasilitas publik yang se$cara langsung me$me$nuhi ke$butuhan dasar 

masyarakat, se$pe$rti se$kolah, rumah sakit, dan te$mpat ibadah, me$lalui 

be$lanja modal. Hasilnya, be$lanja modal me$rupakan alat untuk 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. 

5. Fungsi Pe$me$liharaan dan Pe$nge$mbangan Infrastruktur 

Se$lain me$mbe$li ase$t baru, be$lanja modal digunakan untuk me$mbangun, 

me$mpe$rbaiki, atau me$mpe$rbarui infrastruktur yang sudah ada untuk 

me$mastikan kine$rja yang optimal. Se$bagai contoh, jalan raya yang rusak 

pe$rlu dipulihkan atau dipe$rluas untuk me$ningkatkan mobilitas 

masyarakat. Pe$ke$rjaan ini sangat pe$nting untuk me$nghindari pe$mborosan 

dana pe$me$rintah se$be$lumnya. 

6. Fungsi Pe$ningkatan Kualitas Hidup Masyarakat 

Be$lanja modal me$miliki dampak langsung pada pe$ningkatan kualitas 

hidup masyarakat. Pe$mbangunan infrastruktur, se$pe$rti siste$m sanitasi, 

listrik, dan air be$rsih, misalnya, me$ningkatkan ke$se$hatan masyarakat dan 

me$numbuhkan suasana yang le$bih baik. Akse$s masyarakat te$rhadap 

layanan ke$se$hatan dan pe$ndidikan, yang me$rupakan pe$nanda pe$nting 

pe$mbangunan manusia, juga ditingkatkan de$ngan infrastruktur yang 

dibangun de$ngan baik. 

7. Fungsi Pe$rwujudan Ke$adilan dan Pe$me$rataan Pe$mbangunan 

De$ngan me$ngalokasikan inve$stasi modal se$cara te$pat, pe$me$rintah dae$rah 

dapat me$njamin pe$rtumbuhan yang me$rata di se$luruh wilayah, te$rutama 

yang jauh. De$ngan me$ngurangi ke$se$njangan pe$rtumbuhan antara 

pe$nduduk pe$rkotaan dan pe$de$saan, hal ini be$rkontribusi pada alokasi 

manfaat publik yang adil. 

8. Fungsi Pe$ncapaian Tujuan Pe$mbangunan Jangka Panjang 
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Se$lain itu, pe$nanaman modal me$miliki fungsi strate$gis dalam me$majukan 

tujuan dan sasaran pe$mbangunan jangka panjang pe$me$rintah dae$rah. 

Pe$nanaman modal me$ningkatkan daya saing dae$rah dan pe$rtumbuhan 

e$konomi se$kaligus me$le$takkan dasar yang kuat untuk pe$mbangunan 

be$rke$lanjutan. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian se$be$lumnya me$nye$diakan landasan te$oritis untuk pe$ne$litian yang 

akan dilaksanakan. Pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya me$mbantu pe$ne$liti dalam 

me$mahami konse$p, te$ori, atau pe$nde$katan yang te$lah ada, se$hingga pe$ne$litian 

baru dapat dibangun be$rdasarkan pe$nge$tahuan yang sudah ada. 

  

Tabel 2.  1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Ve$rawaty e$t 

al.(2020) 

Pe$ngaruh PAD dan 

Dana Pe$rimbangan 

te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan 

Pe$me$rintah 

Kabupate$n/Kota di 

Sumate$ra Se$latan 

PAD be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah. Dana 

Pe$rimbangan Be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan dae$e$rah. 

2. Rustiyani & 

Barus (2023) 

Pe$ngaruh PAD, 

Dana Pe$rimbangan 

dan Be$lanja Modal 

te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan 

Pe$me$rintah Dae$rah 

Kabupate$n Bandung 

Barat. 

PAD tidak be$rpe$ngaruh  

te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah. Dana 

Pe$rimbangan be$rpe$ngaruh  

te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah. Be$lanja 

Modal tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Kine$rja Ke$uangan 

pe$me$rintah Dae$rah. 

3. Budiana & 

Rahayu (2021) 

Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah dan Dana 

Pe$rimbangan 

te$rhadap kine$rja 

Ke$uangan 

Pe$me$rintah Dae$rah 

Se$cara Simultan, PAD dan 

Dana Pe$rimbangan se$cara 

be$rsama sama be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

PAD be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap kine$rja ke$uangan 
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No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Studi Kasus Pada 

Pe$me$rintah Provinsi 

di Indone$sia Tahun 

2020) 

pe$me$rintah dae$rah dan Dana 

Pe$rimbangan be$rpe$ngaruh 

positif te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

4. Padang (2023) Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan asli 

Dae$rah (PAD) dan 

dana Pe$rimbangan 

te$rhadap kine$rja 

ke$uangan 

Pe$me$rintah  dae$rah 

PAD dan Dana Pe$rimbangan  

me$miliki pe$ngaruh dan 

signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

di Kabupate$n/Kota Provinsi 

Sumate$ra Utara 

5. Pradana & 

Handayani 

(2023) 

Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah , Dana 

Alokasi Umum, 

Dana Alokasi 

Khusus te$rhadap 

Kine$rja Ke$uangan 

Pe$me$rintah Dae$rah 

PAD be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah. Dana 

Alokasi Umum tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

Dana Alokasi Khusus 

be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah 

dae$rah. 

6. Handayani & 

Muzdalifah 

(2024) 

Pe$ngaruh 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah (PAD) dan 

Dana Pe$rimbangan 

Te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan 

Pe$me$rintah Dae$rah 

Kabupate$n dan 

Kota di Provinsi 

Kalimantan Se$latan 

Tahun 2012-2021 

PAD tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

Dana Pe$rimbangan 

be$rpe$ngaruh ne$gatif 

signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

  

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nguji dan me$mbuktikan ada tidaknya hubungan 

antara variabe$l de$pe$nde$n yaitu kine$rja ke$uangan dae$rah de$ngan variabe$l 

inde$pe$nde$n yaitu PAD dan Dana Pe$rimbangan, se$rta Be$lanja Modal se$bagai 

variabe$l mode$rasi. Adapun hasil uraian te$rse$but maka pe$ne$liti me$mbuat ke$rangka 

pe$mikiran se$bagai be$rikut : 
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Gambar 2.  1 Kerangka Pemikiran 

 

2.8 Bangunan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh PAD terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah yang me$rupakan sumbe$r dana yang dimanfaatkan 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$mbiayai pe$mbangunan dae$rah yang be$rdampak pada 

pe$layanan masyarakat. Ole$h kare$na itu, diharapkan pe$me$rintah dae$rah mampu 

me$ningkatkan PAD dalam rangka me$ningkatkan pe$layanan ke$pada masyarakat. 

PAD me$rupakan syarat mutlak kare$na dapat me$ndorong te$rse$le$nggaranya 

otonomi dae$rah dan me$mpe$rkuat ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam 

me$nye$diakan dana untuk me$me$nuhi ke$butuhan dae$rah. Ke$mungkinan pe$me$rintah 

dae$rah akan me$ngalami ke$sulitan ke$uangan dalam pe$mbiayaan infrastruktur 

untuk pe$rtumbuhan be$rkurang se$iring de$ngan me$ningkatnya PAD. Dae$rah 

de$ngan PAD yang be$sar akan me$miliki pe$luang untuk me$ningkatkan 

pe$mbangunan infrastruktur, yang akan be$rdampak positif te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah dan ke$be$rhasilan atau ke$gagalannya. Se$lain itu, PAD dae$rah 

yang te$rbatas me$mbatasi ke$mampuannya untuk me$mbangun infrastruktur, yang 

be$rdampak ke$cil pada ke$be$rhasilan ke$uangan dae$rah. Me$nurut te$muan pe$ne$litian, 

PAD se$cara signifikan me$me$ngaruhi kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah (Hajar 

e$t al., 2024). 
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Me$nurut te$ori Ste$wardship, Pe$me$rintah dae$rah se$bagai pe$nge$lola sumbe$r daya 

(Ste$ward) akan be$rupaya me$maksimalkan pote$nsi Pe$ndapatan Asli Dae$rah untuk 

me$ningkatkan kine$rja ke$uangan dae$rah. Tingginya Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

me$nce$rminkan ke$mampuan dae$rah dalam me$nggali pote$nsi e$konomi lokal, yang 

se$jalan de$ngan prinsip pe$rtanggungjawaban publik. Pe$me$rintah yang mampu 

me$nge$lola dan me$ngoptimalkan Pe$ndapatan Asli Dae$rah de$ngan baik 

me$nunjukkan kine$rja ke$uangan yang se$makin baik.  

Hasil Pe$ne$litian yang dilakukan (Ve$rawaty e$t al., 2020);(Budiana & Rahayu, 

2021);(Padang, 2023) me$nyimpulkan bahwa Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

be$rpe$ngaruh dalam me$ngurangi ke$te$rgantungan te$rhadap dana bantuan yang 

dibe$rikan pe$me$rintah pusat ke$ pe$me$rintah dae$rah se$hingga dapat me$ningkatkan 

ke$mandirian dae$rah dalam me$nge$lola sumbe$r dan ke$uangannya se$ndiri. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, maka hipote$sis awal 

yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut :  

H1 : PAD be$rpe$ngaruh te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Dae$rah Kabupate$n/Kota di 

Provinsi Lampung 

 

2.8.2 Pengaruh Dana Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Dana pe$rimbangan me$rupakan dana yang yang be$rsumbe$r dari APBN yang 

ditujukan untuk me$ndukung pe$me$rintah dae$rah dalam me$mbiayai pe$mbangunan, 

se$rta be$rtujuan me$ngurangi ke$timpangan kapasitas pe$ndanaan antara pe$me$rintah 

pusat dan dae$rah. Apabila pe$nge$luaran dae$rah me$le$bihi pe$ndapatan yang 

dipe$role$h, maka akan timbul de$fisit anggaran. Untuk me$nutup ke$kurangan 

te$rse$but, pe$me$rintah pusat me$nyalurkan dana pe$rimbangan ke$pada pe$me$rintah 

dae$rah. Se$makin be$sar jumlah dana pe$rimbangan yang dite$rima, maka se$makin 

tampak ke$te$rgantungan pe$me$rintah dae$rah te$rhadap pe$me$rintah pusat dalam 

me$me$nuhi ke$butuhan pe$mbiayaan dae$rah (Sulo, 2023). Hal ini dapat 

me$nye$babkan me$nurunnya pe$rforma ke$uangan pe$me$rintah dae$rah.  
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Dalam ke$rangka te$ori Ste$wardship, Dana Pe$rimbangan yang be$rasal dari 

pe$me$rintah pusat me$rupakan be$ntuk dukungan fiskal ke$pada dae$rah untuk 

me$mbe$rikan pe$layanan publik se$cara me$rata. Pe$me$rintah dae$rah yang be$rtindak 

se$bagai Ste$ward diharapkan mampu me$nge$lola dana pe$rimbangan se$cara e$fisie$n 

dan e$fe$ktif guna me$ningkatkan kine$rja ke$uangan. Ke$be$rhasilan dalam 

pe$manfaatan dana pe$rimbangan me$nce$rminkan komitme$n pe$me$rintah dalam 

me$nge$lola dana publik se$cara be$rtanggung jawab. 

Hasil Pe$ne$litian (Budiana & Rahayu, 2021; Padang, 2023; Ve$rawaty e$t al., 2020) 

me$nunjukkan bahwa dana pe$rimbangan be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah. Be$rdasarkan hasil pe$nje$lasan dan pe$ne$litian se$be$lumnya, maka 

hipote$sis awal yang dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut : 

H2 : Dana Pe$rimbangan be$rpe$ngaruh te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung 

 

2.8.3 Belanja Modal memoderasi Pengaruh PAD Terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah 

Be$lanja modal me$rupakan pe$nge$luaran yang dilakukan ole$h pe$me$rintah dae$rah 

untuk me$mpe$role$h ase$t te$tap se$pe$rti ge$dung, jalan, je$mbatan, se$rta infrastruktur 

lainnya yang me$mbe$ri manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Be$lanja ini 

me$nce$rminkan komitme$n pe$me$rintah dae$rah dalam me$nye$diakan layanan publik 

yang le$bih baik dan me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi dae$rah. Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah (PAD) yang tinggi me$mbe$rikan pe$luang bagi pe$me$rintah dae$rah untuk 

me$lakukan inve$stasi me$lalui be$lanja modal. Dalam hal ini, be$lanja modal dapat 

be$rpe$ran se$bagai variabe$l mode$rasi yang me$mpe$rkuat hubungan antara PAD dan 

Kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Artinya, ke$tika PAD me$ningkat dan 

dialokasikan pada be$lanja modal yang produktif, maka kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah akan ce$nde$rung me$ningkat kare$na adanya pe$ningkatan 

e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan ke$uangan.  
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Me$nurut (Halim, 2007), be$lanja modal me$miliki kontribusi be$sar te$rhadap 

pe$ningkatan ase$t dae$rah dan pe$layanan publik, se$hingga dapat me$mpe$rkuat 

pe$ngaruh positif PAD te$rhadap kine$rja ke$uangan. (Simanjuntak & Halim, 2012) 

juga me$ne$gaskan bahwa pe$ngalokasian PAD pada be$lanja produktif se$pe$rti 

be$lanja modal akan me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah. Ole$h Kare$na itu, be$lanja modal dipandang se$bagai faktor 

yang me$mpe$rkuat (mode$rator) hubungan antara PAD dan ke$uangan dae$rah. 

Dalam konte$ks te$ori Ste$wardship, Pe$ngalokasian Pe$ndapatan Asli Dae$rah ke$ 

be$lanja modal me$nunjukkan bahwa pe$me$rintah tidak hanya me$nge$lola sumbe$r 

daya untuk ke$pe$ntingan jangka pe$nde$k, te$tapi juga be$rorie$ntasi pada 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan. De$ngan de$mikian, be$lanja modal dapat me$mpe$rkuat 

hubungan antara Pe$ndapatan Asli dae$rah dan Kine$rja Ke$uangan, Kare$na 

pe$nggunaan Pe$ndapatan Asli Dae$rah untuk be$lanja produktif me$ndukung 

te$rcapainya e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas ke$uangan. 

Hasil pe$ne$litian yang (Noe$ng e$t al., 2023);(Hajar e$t al., 2024);(Yudiastuti e$t al., 

2025) me$nunjukkan bahwa be$lanja modal me$mode$rasi pe$ngaruh PAD te$rhadap 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Dimana be$lanja modal me$mpe$rkuat 

hubungan positif antara PAD dan Kine$rja ke$uangan, artinya se$makin be$sar 

be$lanja modal yang dike$luarkan, maka pe$ngaruh PAD te$rhadap pe$ningkatan 

kine$rja ke$uangan dae$rah me$njadi le$bih signifikan. Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa pe$nggunaan be$lanja modal yang e$fe$ktif dan te$pat sasaran dapat 

me$ngoptimalkan pe$manfaatan PAD dalam me$ndukung pe$ncapaian kine$rja 

ke$uangan yang le$bih baik di tingkat pe$me$rintah dae$rah. Be$rdasarkan pe$nje$lasan 

dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, maka hipote$s awal yang dapat dirumuskan ialah 

se$bagai be$rikut : 

H3 : Be$lanja Modal be$rpe$ngaruh se$bagai variabe$l mode$rasi dalam me$nje$laskan 

hubungan antara Pe$ndapatan Asli Dae$rah dan Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung. 

2.8.4 Belanja Modal Memoderasi Pengaruh Dana Perimbangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 
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Dana Pe$rimbangan me$rupakan sumbe$r pe$ndanaan yang be$rasal dari pe$me$rintah 

pusat dan ditransfe$r ke$pada pe$me$rintah dae$rah de$ngan tujuan me$ngurangi 

ke$se$njangan fiskal antarwilayah se$rta me$ndukung pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan 

dae$rah. Se$makin be$sar dana pe$rimbangan yang dite$rima, maka se$makin be$sar 

pula pote$nsi ke$te$rgantungan dae$rah te$rhadap pe$me$rintah pusat, yang dalam 

jangka panjang dapat me$nurunkan ke$mandirian fiskal dan kine$rja ke$uangan 

dae$rah. 

Namun, jika dana pe$rimbangan te$rse$but dimanfaatkan untuk ke$giatan yang 

produktif, khususnya dialokasikan pada be$lanja modal, maka dapat me$mbe$rikan 

e$fe$k positif te$rhadap pe$mbangunan dan e$fisie$nsi pe$layanan publik. Dalam hal ini, 

be$lanja modal be$rfungsi se$bagai variabe$l mode$rasi yang dapat me$mpe$rkuat atau 

me$mpe$rle$mah pe$ngaruh dan pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah 

dae$rah. Ke$tika dana pe$rimbangan dialokasikan se$cara optimal untuk be$lanja 

modal, maka kontribusinya te$rhadap pe$ningkatan ase$t dan layanan publik akan 

me$ningkat, yang pada akhirnya be$rdampak positif te$rhadap kine$rja ke$uangan. 

Te$ori Ste$wardship me$ne$kankan pe$ntingnya akuntabilitas dan e$fisie$nsi dalam 

pe$nggunaan sumbe$r daya publik. Ke$tika dana pe$rimbangan dimanfaatkan untuk 

be$lanja modal yang produktif, hal ini me$nce$rminkan pe$nge$lolaan yang 

be$rtanggungjawab dan visione$r dari pe$me$rintah dae$rah. Ole$h kare$na itu, Be$lanja 

Modal dapat me$mpe$rkuat dampak positif dana pe$rimbangan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan de$ngan me$mastikan dana te$rse$but digunakan untuk me$ningkatkan 

kapasitas pe$layanan publik dan pe$mbangunan e$konomi. 

Pe$ne$litian (Yudiastuti e$t al., 2025) me$nunjukkan bahwa be$lanja modal mampu 

me$mpe$rkuat pe$ngaruh pe$ndanaan e$kste$rnal te$rhadap pe$ningkatan kine$rja 

ke$uangan dae$rah. Se$lain itu, me$nurut (Halim, 2007), pe$ngalokasian be$lanja 

modal yang e$fisie$n dari be$rbagai sumbe$r dana, te$rmasuk dana pe$rimbangan, dapat 

me$nciptakan nilai tambah yang signifikan te$rhadap pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. 

Ole$h kare$na itu, be$lanja modal dipandang be$rpote$nsi se$bagai mode$rator dalam 

hubungan antara dana pe$rimbangan dan kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 
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Be$rdasarkan pe$nje$lasan dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, maka hipote$s awal yang 

dapat dirumuskan ialah se$bagai be$rikut : 

H4 : Be$lanja Modal be$rpe$ngaruh se$bagai variabe$l mode$rasi dalam me$nje$laskan 

hubungan antara Dana Pe$rimbangan dan Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung. 

  


